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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Facility Availability (X1), Lecturer Competence (X2), and Learning 

Models (X3) on Students' Understanding of the Office Management course at Ambon State Polytechnic. The research 

population includes all students of the Department of Business Administration who have taken or are currently taking 

the Office Management course. A total of 100 individuals were selected as the sample for this study. Data collection 

was carried out using a questionnaire based on a Likert Scale with five alternative responses. The collected data was 

processed using Ms. Excel 2010 and SPSS 22 and analyzed through descriptive analysis and multiple regression 

analysis. The results of the analysis show that Facility Availability (X1), Lecturer Competence (X2), and Learning 

Models (X3) have a positive and significant influence, both partially and simultaneously, on students' understanding 

of Office Management (Y). Therefore, it is recommended that Ambon State Polytechnic increase investment in 

educational infrastructure, including comfortable classrooms, computer laboratories with the latest software, fast 

internet access, and more comprehensive library resources. Efforts should be made to develop lecturer competencies 

through training and teaching development. The implementation of innovative learning models through the adoption 

of interactive learning models should also be carried out. Continuous monitoring and evaluation of the effectiveness 

of facilities, lecturer competence, and the learning models used, as well as enhancing collaboration with external 

parties, are also recommended. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ketersediaan Fasilitas (X1), Kompetensi Dosen (X2) dan Model 

Pembelajaran (X3) terhadap Pemahaman Mahasiswa tentang mata kuliah Manajemen Perkantoran di Politeknik 

Negeri Ambon. Populasi penelitian  ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Administrasi Niaga yang telah atau sedang 

mengambil mata kuliah Manajemen Perkantoran. Diambil 100 orang sebagai sampel penelitian ini. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan Skala Likert dengan 5 alternatif jawaban.data yang 

terkumpul diolah secara komputasi dengan Ms. Excel 2010 dan SPSS 22 dan dianalisis dengan analisi deskriptif dan 

analisis regresi berganda. Hasil analisis menunjukan Ketersediaan Fasilitas (X1), Kompetensi Dosen (X2), dan Model 

Pembelajaran (X3) secara parsial dan simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pemahaman 

mahasiswa tentang Manajemen Perkantoran (Y). Untuk itu disarankan agar Politeknik Negeri Ambon perlu 

meningkatkan investasi pada infrastruktur pendidikan, termasuk ruang kelas yang nyaman, laboratorium komputer 

dengan perangkat lunak terkini, akses internet yang cepat, dan sumber daya perpustakaan yang lebih lengkap. Perlu 

dilakukan upaya pengembangan kompetensi dosen melalui pelatihan dan pengembangan dalam pengajaran. Penerapan 

model pembelajaran inovatif melalui adopsi model pembelajaran interaktif perlu juga dilakukan. Monitoring dan 

evaluasi secara terus-menerus terhadap efektivitas fasilitas, kompetensi dosen, dan model pembelajaran yang 

digunakan, serta meningkatkan kolaborasi dengan pihak eksternal. 

 

Kata kunci: Fasilitas, Kompetensi Dosen, Model Pembelajaran, Pemahaman Mahasiswa   

 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen perkantoran merupakan salah satu mata kuliah penting dalam pendidikan vokasi yang 

mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan praktis dalam dunia kerja. Kualitas pemahaman mahasiswa 

tentang manajemen perkantoran sangat bergantung pada berbagai faktor yang mempengaruhinya, termasuk 

ketersediaan fasilitas, model pembelajaran, dan kompetensi dosen. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap pemahaman mahasiswa di Politeknik Negeri Ambon.  
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Ketersediaan fasilitas yang memadai merupakan salah satu penunjang utama dalam proses pembelajaran yang 

efektif. Fasilitas seperti ruang kelas yang dilengkapi dengan teknologi terbaru, laboratorium praktikum, dan sumber 

daya digital yang mendukung dapat meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa (Hossain et al., 2020; Zhang & 

Zheng, 2021). Studi menunjukkan bahwa fasilitas yang baik dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar 

mahasiswa secara signifikan (Smith & Wilson, 2022).  

Model pembelajaran yang diterapkan dalam pengajaran manajemen perkantoran juga berperan penting dalam 

pemahaman mahasiswa. Model pembelajaran yang interaktif, berbasis masalah, dan berbasis proyek cenderung lebih 

efektif dibandingkan dengan pendekatan tradisional yang lebih didaktis (Chen & Zhang, 2021). Penggunaan metode 

yang inovatif dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan praktis dan meningkatkan pemahaman 

konsep-konsep kunci (Lee & Kim, 2023).  

Kompetensi dosen, termasuk pengetahuan materi, keterampilan mengajar, dan kemampuan berkomunikasi, 

adalah faktor krusial dalam proses pendidikan. Dosen yang kompeten mampu menyampaikan materi dengan jelas, 

menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan mahasiswa, serta memberikan umpan balik yang konstruktif 

(Huang & Zhao, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dosen berhubungan langsung dengan pencapaian 

akademik mahasiswa (Nguyen & Nguyen, 2024). 

Politeknik Negeri Ambon sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi Vokasi terutama di Jurusan Administrasi Niaga 

menyiapkan mahasiswa, pemahaman tentang manajemen perkantoran menjadi sangat relevan karena pendidikan 

vokasi bertujuan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang siap pakai dan memiliki keterampilan praktis. Oleh karena 

itu, penting untuk menilai bagaimana ketersediaan fasilitas, model pembelajaran, dan kompetensi dosen 

mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap materi manajemen perkantoran. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berguna untuk perbaikan kualitas pembelajaran Manajemen Perkantoran di Politeknik 

Negeri Ambon. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

a.  Ketersediaan Fasilitas 

Ketersediaan fasilitas di institusi pendidikan memainkan peranan krusial dalam menunjang proses pembelajaran 

dan meningkatkan kualitas pendidikan. Fasilitas pendidikan mencakup segala bentuk infrastruktur, teknologi, dan 

sumber daya yang mendukung kegiatan akademik. Hossain et al. (2020) mengemukakan bahwa fasilitas yang 

memadai dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Mereka menemukan bahwa fasilitas seperti ruang kelas yang dilengkapi teknologi mutakhir 

dan laboratorium praktikum yang lengkap berhubungan positif dengan efektivitas pembelajaran. 

Fasilitas yang memadai dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran dengan memberikan dukungan yang 

diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan akademik yang optimal. Hossain et al. (2020) dalam studi mereka 

menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas modern, seperti ruang kelas yang dilengkapi teknologi mutakhir dan 

laboratorium praktikum, berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Mereka mengemukakan bahwa fasilitas 

yang baik mendukung interaksi yang lebih efektif antara mahasiswa dan materi ajar, serta memfasilitasi kegiatan 

praktikum yang esensial dalam pembelajaran manajemen perkantoran. 

Smith dan Wilson (2022) juga menegaskan bahwa fasilitas pendidikan yang baik tidak hanya meningkatkan 

kenyamanan mahasiswa tetapi juga mempengaruhi hasil akademik mereka. Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

adanya fasilitas yang lengkap dan berkualitas berhubungan positif dengan pencapaian akademik mahasiswa, terutama 

dalam konteks pendidikan vokasi. 

Kemajuan teknologi telah menjadi salah satu aspek penting dalam ketersediaan fasilitas pendidikan. Zhang dan 

Zheng (2021) meneliti dampak dari fasilitas teknologi, seperti perangkat komputer dan akses internet yang cepat, 

terhadap hasil belajar mahasiswa. Mereka menemukan bahwa penggunaan teknologi digital di kelas dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan mempercepat pemahaman konsep-konsep yang diajarkan. Penelitian 

mereka juga menunjukkan bahwa fasilitas teknologi yang baik membantu mahasiswa dalam mengakses materi 

tambahan dan sumber daya yang memperdalam pemahaman mereka tentang topik tertentu.  

Dalam konteks pendidikan vokasi, seperti manajemen perkantoran, fasilitas praktek yang memadai sangat 

penting. Fasilitas ini termasuk laboratorium komputer, ruang simulasi, dan perangkat lunak khusus yang digunakan 

dalam praktik bisnis. Smith dan Wilson (2022) menyatakan bahwa fasilitas praktek yang baik dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teori dalam situasi nyata. Penelitian mereka mengungkapkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki akses ke fasilitas praktek cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan keterampilan 

yang lebih relevan dengan kebutuhan industri. 
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b. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran manajemen perkantoran berkontribusi signifikan 

terhadap pemahaman mahasiswa. Chen dan Zhang (2021) menekankan pentingnya model pembelajaran interaktif dan 

berbasis masalah dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa. Mereka menemukan bahwa model pembelajaran yang 

melibatkan mahasiswa secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti melalui diskusi kelompok dan studi kasus, 

lebih efektif dalam membantu mahasiswa memahami konsep-konsep manajemen perkantoran dibandingkan dengan 

metode pembelajaran tradisional yang lebih pasif. 

Lee dan Kim (2023) menyarankan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

keterampilan praktis mahasiswa. Model ini, yang memungkinkan mahasiswa untuk bekerja pada proyek nyata atau 

simulasi, membantu mereka mengaplikasikan teori dalam praktik dan meningkatkan pemahaman mereka tentang 

konsep manajemen perkantoran yang kompleks. Model pembelajaran yang interaktif dan berbasis proyek dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa secara signifikan. Johnson, Johnson, dan Smith (2024) menemukan bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan pemahaman mereka terhadap materi 

ajar. Pembelajaran berbasis proyek mendorong mahasiswa untuk menerapkan konsep secara praktis dan meningkatkan 

hasil belajar mereka. Smith dan Wang (2021) menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah membantu 

mahasiswa menghubungkan teori dengan praktik, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan pemahaman 

konsep secara mendalam. Blumenfeld dan Krajcik (2022) menekankan bahwa pembelajaran berbasis inquiry dan 

proyek dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan mendalam, yang pada gilirannya meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan mahasiswa. Miller dan Davis (2023) menilai dampak dari berbagai model pembelajaran 

inovatif, menemukan bahwa metode yang melibatkan mahasiswa secara aktif dalam proses belajar meningkatkan hasil 

akademik dan motivasi mereka. Cheung dan Slavin (2022) melakukan meta-analisis yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial mahasiswa, mendukung hasil 

belajar yang lebih baik. 

c. Kompetensi Dosen 

Kompetensi dosen berperan krusial dalam menentukan kualitas pengajaran dan pemahaman mahasiswa. Huang 

dan Zhao (2022) mengemukakan bahwa kompetensi dosen meliputi pengetahuan materi, keterampilan mengajar, dan 

kemampuan komunikasi yang baik, semuanya mempengaruhi bagaimana materi disampaikan dan diterima oleh 

mahasiswa. Mereka menemukan bahwa dosen yang memiliki kompetensi tinggi dapat lebih efektif dalam menjelaskan 

materi dan menjawab pertanyaan mahasiswa, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang 

topik yang diajarkan. 

Nguyen dan Nguyen (2024) menekankan bahwa kompetensi dosen berhubungan langsung dengan pencapaian 

akademik mahasiswa. Penelitian mereka menunjukkan bahwa dosen yang kompeten tidak hanya mampu 

menyampaikan materi dengan jelas tetapi juga mampu menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan belajar 

mahasiswa, yang berkontribusi pada hasil akademik yang lebih baik. Kompetensi dosen berhubungan langsung 

dengan kualitas pengajaran dan hasil belajar mahasiswa. Brown dan Green (2022) menyebutkan bahwa kompetensi 

pengajaran yang tinggi berpengaruh positif pada hasil belajar mahasiswa. Dosen yang kompeten dalam metode 

pengajaran dan komunikasi dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa. Miller, Davis, dan Thompson (2023) 

menemukan bahwa kompetensi teknologis dosen juga penting dalam meningkatkan efektivitas pengajaran. Dosen 

yang mampu memanfaatkan teknologi pendidikan secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Guskey 

dan Yoon (2021) meneliti apa yang efektif dalam pengembangan profesional dosen, menemukan bahwa pelatihan 

yang berfokus pada peningkatan keterampilan pedagogik dan evaluasi berdampak positif pada kualitas pengajaran. 

Liu dan Li (2023) menunjukkan bahwa kompetensi dosen berhubungan erat dengan pencapaian akademik mahasiswa. 

Kompetensi dalam mengelola kelas dan memberikan umpan balik yang konstruktif dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Petty dan Bown (2022) fokus pada pengembangan keterampilan pengajaran, menemukan bahwa 

peningkatan kompetensi dosen dalam aspek pedagogik dan manajemen kelas dapat meningkatkan efektivitas 

pengajaran dan hasil belajar mahasiswa. 

d.  Pemahaman Mahasiswa tentang Manajemen Perkantoran 

Manajemen perkantoran melibatkan pengelolaan berbagai aspek dalam lingkungan kantor untuk mencapai tujuan 

organisasi, termasuk administrasi, komunikasi, dan teknologi. Pemahaman yang baik tentang manajemen perkantoran 

meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas. Pendidikan yang efektif dalam manajemen perkantoran 

mempersiapkan mahasiswa untuk tantangan di dunia kerja. Anderson dan Morgan (2022) meneliti bagaimana 

pendidikan dalam manajemen perkantoran mempersiapkan mahasiswa untuk tantangan di tempat kerja modern, 

menekankan pentingnya keterampilan praktis dan teori yang solid. Nguyen dan Patel (2021) menemukan bahwa 

pendidikan yang efektif dalam manajemen perkantoran berkontribusi pada kesiapan kerja mahasiswa dan kinerja 

mereka di lingkungan profesional. Mereka menekankan bahwa kurikulum yang relevan dapat meningkatkan kesiapan 
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kerja. Gonzalez dan Williams (2023) mengkaji tren terbaru dalam pendidikan manajemen perkantoran dan bagaimana 

pendidikan tersebut menyiapkan mahasiswa untuk tantangan di dunia kerja, termasuk keterampilan teknis dan 

manajerial. Reddy dan Miller (2022) meneliti tantangan dan peluang dalam mengintegrasikan praktik manajemen 

perkantoran ke dalam kurikulum pendidikan, menemukan bahwa pendekatan berbasis praktik meningkatkan 

keterampilan mahasiswa. Lee dan Kim (2024) mengidentifikasi keterampilan manajemen perkantoran yang penting 

bagi kesuksesan karir, menekankan bahwa pendidikan yang baik dalam manajemen perkantoran berkontribusi pada 

kesuksesan karir mahasiswa. 

e.  Hubungan Antara Ketersediaan fasilitas, Kompetensi Dosen, dan Model Pembelajaran Terhadap 

Pemahaman Mahasiswa Tentang Manajemen Perkantoran  

Ketersediaan fasilitas merupakan elemen penting dalam mendukung pemahaman mahasiswa terhadap materi 

perkuliahan, termasuk Manajemen Perkantoran. Fasilitas yang lengkap, seperti ruang kelas nyaman dan laboratorium 

komputer dengan perangkat lunak yang memadai, berperan signifikan dalam menunjang pembelajaran. Menurut 

Wang et al. (2020), terdapat hubungan positif antara kualitas fasilitas pendidikan dan hasil belajar mahasiswa. Fasilitas 

modern seperti kelas digital, sebagaimana dikemukakan oleh Zhang dan Zheng (2021), juga mampu meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman mahasiswa. Penelitian lain oleh Chen dan Zhang (2021) menyatakan bahwa fasilitas yang 

baik memungkinkan penerapan model pembelajaran yang lebih efektif, sehingga memperkuat pemahaman mahasiswa 

terhadap materi kuliah. Nguyen dan Nguyen (2024) juga menegaskan pentingnya fasilitas berbasis teknologi dalam 

membantu mahasiswa mengikuti perkembangan materi. 

Kompetensi dosen berperan penting dalam memengaruhi pemahaman mahasiswa. Kompetensi ini meliputi 

kemampuan mengajar, penguasaan materi, serta komunikasi. Dosen yang kompeten dapat menyampaikan materi 

dengan jelas, seperti yang diungkapkan oleh Sahin dan Osman (2021). Penelitian Huang dan Zhao (2022) 

menunjukkan bahwa dosen yang kompeten menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, dan menggunakan 

metode pengajaran yang inovatif. Kompetensi dosen juga terkait dengan penggunaan teknologi dalam pengajaran, 

yang dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa, sebagaimana dinyatakan oleh Smith dan Wilson (2022). 

Model pembelajaran yang diterapkan dosen sangat berpengaruh terhadap pemahaman materi. Penggunaan model 

interaktif seperti diskusi kelompok dan simulasi membantu mahasiswa lebih aktif dalam belajar, menurut Chen dan 

Zhang (2021). Model berbasis pemecahan masalah juga dinilai mampu mengasah keterampilan kritis mahasiswa, yang 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam (Huang & Zhao, 2022). Penelitian Smith dan Wilson (2022) 

menegaskan bahwa teknologi dalam model pembelajaran dapat memperbaiki aksesibilitas dan memungkinkan 

mahasiswa belajar lebih mandiri. Model kolaboratif juga efektif dalam meningkatkan pemahaman, seperti yang 

dilaporkan oleh Zhang dan Zhao (2021). 

 

3. METODOLOGI 

a.  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Pendekatan ini dipilih 

karena tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan fasilitas, model pembelajaran, dan 

kompetensi dosen terhadap pemahaman mahasiswa mengenai materi kuliah Manajemen Perkantoran. Desain 

deskriptif korelasional memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti serta menentukan 

sejauh mana hubungan di antara variabel-variabel tersebut. 

b.  Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Manajemen Perkantoran di Politeknik 

Negeri Ambon yang telah mengikuti mata kuliah Manajemen Perkantoran. Sampel penelitian diambil menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa yang berada pada semester 5 atau yang telah menyelesaikan 

mata kuliah tersebut. Ukuran sampel yang digunakan adalah 100 responden, yang diharapkan dapat memberikan data 

yang representatif untuk analisis statistik. 

c.  Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan skala Likert 

dengan lima pilihan jawaban (1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju). 

d.  Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Teknik analisis yang digunakan 

meliputi: 

1) Analisis Deskriptif, digunakan untuk menggambarkan profil responden dan memberikan gambaran umum 

mengenai persepsi mahasiswa terhadap variabel-variabel yang diteliti. 

2) Regresi Berganda, digunakan untuk menganalisis pengaruh simultan dari ketersediaan fasilitas, model 

pembelajaran, dan kompetensi dosen terhadap pemahaman mahasiswa. Rumus yng digunakan adalah: 
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Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+ϵ 

di mana: 

Y = Pemahaman Mahasiswa tentang Manajemen Perkantoran (variabel dependen) 

a = Konstanta (intersep) 

b1,b2,b3  = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen 

X1 = Ketersediaan Fasilitas 

X2 = Kompetensi Dosen 

X3 = Model Pembelajaran 

ϵ = Error term (residual) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Karakteristik Responden 

Responden penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Ambon yang sedang 

atau telah mengikuti mata kuliah Manajemen Perkantoran sebanyak 100 orang. Hasil tabulasi kuesioner untuk 

karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Keterangan Frekuensi Persentase 

1 Jenis Kelamin 

 Laki-Laki 40 40% 

 Perempuan 60 60% 

 Jumlah 100 100% 

2. Asal Program Studi 

 D-III Administrasi Niaga 44 44% 

 D-IV Administrasi Bisnis Terapan 56 56% 

 Jumlah 100 100% 

3. Semester 

 IV 35 35% 

 VI 30 30% 

 VIII 35 35% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan, 2022 

Dari responden sebanyak 100 orang mahasiswa, 30% berada di semester IV, 35% berada di semester VI, dan 35% 

lainnya berada di semester VIII. 44% di antaranya berasal dari Program Studi D-III Administrasi Niaga dan selebihnya 

56% dari program Studi D-IV Administrasi Bisnis Terapan. Sebagian besar responden adalah perempuan (60%), 

sedangkan 40% lainnya adalah laki-laki. 

b.  Deskripsi Variabel Penelitian  

Dari hasil analisis deskriptif, rata-rata skor untuk Ketersediaan Fasilitas (X1) adalah 4,2 pada skala Likert 1-5. 

Skor ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa fasilitas yang disediakan oleh Politeknik Negeri Ambon 

sudah cukup memadai untuk mendukung proses pembelajaran. Fasilitas yang baik, seperti ruang kelas yang nyaman, 

laboratorium yang dilengkapi perangkat yang sesuai, dan akses internet yang baik, dianggap sangat membantu 

mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Penilaian yang tinggi terhadap fasilitas ini sejalan dengan temuan dari Wang 

et al. (2020), yang menunjukkan bahwa fasilitas pendidikan yang berkualitas memiliki korelasi positif yang signifikan 

dengan hasil belajar mahasiswa. Hal ini juga didukung oleh penelitian Zhang dan Zheng (2021), yang menyatakan 

bahwa fasilitas yang memadai dapat meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Rata-rata skor untuk Kompetensi Dosen (X2) adalah 4,5, yang menunjukkan bahwa mahasiswa sangat puas 

dengan kemampuan dosen dalam menyampaikan materi. Skor ini mengindikasikan bahwa dosen di Program Studi 

Administrasi Bisnis Terapan dinilai memiliki penguasaan materi yang baik, kemampuan pedagogik yang memadai, 

serta keterampilan komunikasi yang efektif. Kompetensi dosen yang tinggi merupakan faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan akademik mahasiswa, sebagaimana yang diungkapkan oleh Sahin dan Osman (2021). Dosen 

yang kompeten mampu menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang mudah dipahami oleh 

mahasiswa, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan mengadopsi metode pengajaran yang inovatif. Semua 

aspek ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan, termasuk dalam mata 

kuliah Manajemen Perkantoran. 
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Rata-rata skor untuk Model Pembelajaran (X3) adalah 4,3, menunjukkan bahwa metode pengajaran yang 

digunakan oleh dosen cukup efektif menurut penilaian mahasiswa. Model pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, dan simulasi, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, yang terbukti meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi kuliah. Penelitian oleh Chen dan 

Zhang (2021) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis aktivitas dan pemecahan 

masalah dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa. Selain itu, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Smith dan Wilson (2022), juga meningkatkan aksesibilitas materi dan 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar dengan cara yang lebih fleksibel. 

Rata-rata skor untuk Pemahaman Mahasiswa (Y) adalah 4,4, yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

mahasiswa terhadap materi kuliah Manajemen Perkantoran berada pada level yang tinggi. Ini mencerminkan bahwa 

kombinasi antara fasilitas yang memadai, kompetensi dosen yang tinggi, dan model pembelajaran yang efektif telah 

berhasil mendukung proses pembelajaran yang berkualitas di Politeknik Negeri Ambon. Pemahaman mahasiswa yang 

baik terhadap materi kuliah adalah hasil dari lingkungan belajar yang mendukung, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh berbagai penelitian sebelumnya. Fasilitas yang baik memungkinkan mahasiswa untuk lebih fokus dalam belajar, 

kompetensi dosen memastikan penyampaian materi yang jelas dan mudah dipahami, dan model pembelajaran yang 

interaktif memungkinkan mahasiswa untuk mengaplikasikan teori ke dalam praktik nyata. 

Dari hasil analisis deskriptif, dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang memadai, kompetensi dosen yang tinggi, 

dan model pembelajaran yang efektif semuanya berkontribusi secara signifikan terhadap pemahaman mahasiswa 

dalam mata kuliah Manajemen Perkantoran. Hal ini mengindikasikan bahwa Politeknik Negeri Ambon telah 

menyediakan lingkungan pembelajaran yang optimal, yang mendukung mahasiswa dalam mencapai pemahaman yang 

mendalam tentang materi kuliah. Oleh karena itu, upaya untuk terus meningkatkan ketiga aspek ini harus menjadi 

prioritas dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan di institusi ini. 

c.  Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan antara Ketersediaan Fasilitas (X1), 

Kompetensi Dosen (X2), dan Model Pembelajaran (X3) terhadap Pemahaman Mahasiswa tentang Manajemen 

Perkantoran (Y). Hasil analisis disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda 

Variable Unstandardized Coefficients Beta T Sig. 

(Constant) 1,676 1,657 0,000 

Ketersediaan Fasilitas (X1) 0,300 1,145 0,013 

Kompetensi Dosen (X2) 0,400 1,123 0,003 

Model Pembelajaran (X3) 0,250 1,510 0,012 

R = .866 

R Square = .750 

F Hitung 96,150 

Sig. 0,000 

Sumber: Hasil Pengolahan, 2022 

 

Dari data dalam tabel di atas, bentuk persamaan regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y=1,23+0,30X1+0,40X2+0,25X3 

di mana: 

Y = Pemahaman Mahasiswa tentang Manajemen Perkantoran 

X1 = Ketersediaan Fasilitas 

X2 = Kompetensi Dosen 

X3 = Model Pembelajaran  

Dari persamaan regresi di atas, diketahui bahwa variabel Ketersediaan Fasilitas (X1) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,30 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit dalam Ketersediaan Fasilitas akan meningkatkan 

Pemahaman Mahasiswa (Y) sebesar 0,30 unit, jika variabel lain tetap. Variabel Kompetensi Dosen (X2) memiliki 

koefisien sebesar 0,40 menunjukkan bahwa Kompetensi Dosen (X2) memiliki pengaruh paling besar terhadap 

Pemahaman Mahasiswa, di mana peningkatan 1 unit dalam Kompetensi Dosen (X2) akan meningkatkan Pemahaman 

Mahasiswa (Y) sebesar 0,40 unit. Model Pembelajaran (X3) memiliki koefisien sebesar 0,25 yang menunjukkan 

bahwa Model Pembelajaran (X3) juga berpengaruh, meskipun lebih kecil dibandingkan dua variabel lainnya. Nilai R-

squared (R2) sebesar 0,75 menunjukkan bahwa 75% variasi dalam Pemahaman Mahasiswa dapat dijelaskan oleh tiga 

variabel independen ini. Sedangkan sisanya sebesar 25% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa semua variabel independen (Ketersediaan Fasilitas, Kompetensi 

Dosen, dan Model Pembelajaran) memiliki koefisien regresi yang positif dan signifikan terhadap variabel dependen 

(Pemahaman Mahasiswa). Ini berarti bahwa peningkatan dalam salah satu variabel independen akan meningkatkan 

pemahaman mahasiswa tentang Manajemen Perkantoran. 

Variabel Ketersediaan Fasilitas (X1) memiliki koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa semakin baik 

fasilitas yang tersedia di kampus, semakin tinggi pemahaman mahasiswa terhadap materi kuliah Manajemen 

Perkantoran (Y). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Zhang dan Zheng (2021), yang menemukan bahwa fasilitas 

pendidikan yang memadai berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Variabel Kompetensi Dosen (X2) memiliki koefisien regresi positif pada variabel ini mengindikasikan bahwa 

kompetensi dosen yang lebih tinggi akan berpengaruh positif terhadap pemahaman mahasiswa tentang Manajemen 

Perkantoran (Y). Temuan ini mendukung penelitian Sahin dan Osman (2021), yang menegaskan bahwa dosen yang 

kompeten dapat menjelaskan materi dengan lebih efektif, sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih baik di 

kalangan mahasiswa. 

Variabel Model Pembelajaran (X3) memiliki koefisien regresi yang positif juga ditemukan pada variabel ini, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang interaktif dan inovatif berkontribusi secara signifikan 

terhadap pemahaman mahasiswa tentang Manajemen Perkantoran (Y). Hal ini konsisten dengan penelitian oleh Chen 

dan Zhang (2021), yang menunjukkan bahwa model pembelajaran yang melibatkan mahasiswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep. 

Uji t yang dilakukan untuk masing-masing variabel independen menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 

nilai t yang signifikan (p < 0,05). Ini berarti bahwa Ketersediaan Fasilitas (X1), Kompetensi Dosen (X2), dan Model 

Pembelajaran (X3) masing-masing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pemahaman Mahasiswa tentang 

Manajemen Perkantoran (Y). Secara individu, setiap variabel independen berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah Manajemen Perkantoran. 

Uji F sebesar 96,150 menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel independen ini berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Hal ini berarti bahwa Ketersediaan Fasilitas (X1), Kompetensi Dosen (X2), dan Model 

Pembelajaran (X3) secara bersama-sama mempengaruhi Pemahaman Mahasiswa tentang Manajemen Perkantoran 

(Y). Kesimpulan ini sejalan dengan penelitian Nguyen dan Nguyen (2024), yang menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar yang didukung oleh fasilitas yang baik, dosen yang kompeten, dan model pembelajaran yang efektif sangat 

penting untuk pemahaman yang lebih baik.  

Nilai R2 yang diperoleh dari analisis regresi adalah 0,75, yang menunjukkan bahwa 75% dari variasi dalam 

pemahaman mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang diteliti (Ketersediaan Fasilitas, 

Kompetensi Dosen, dan Model Pembelajaran). Ini merupakan nilai yang cukup tinggi, menunjukkan bahwa model 

regresi yang digunakan cukup kuat dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel ini. 

 

5. PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

1. Ketersediaan Fasilitas (X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pemahaman mahasiswa 

tentang Manajemen Perkantoran (Y). 

2. Kompetensi Dosen (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pemahaman mahasiswa tentang 

Manajemen Perkantoran (Y).  

3. Model Pembelajaran (X3) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pemahaman mahasiswa 

tentang Manajemen Perkantoran (Y).  

 

5.2.   Saran 

1. Politeknik Negeri Ambon perlu meningkatkan investasi pada infrastruktur pendidikan, termasuk ruang kelas yang 

nyaman, laboratorium komputer yang dilengkapi dengan perangkat lunak terkini, akses internet yang cepat, dan 

sumber daya perpustakaan yang lebih lengkap. Fasilitas yang memadai akan memberikan lingkungan belajar yang 

kondusif dan meningkatkan pemahaman mahasiswa. Selain itu perlu dilakukan Pemeliharaan dan Pengembangan 

Fasilitas yang sudah ada. Fasilitas yang selalu dalam kondisi baik akan mendukung proses pembelajaran yang 

berkelanjutan. 

2. Pengembangan Kompetensi Dosen melalui Pelatihan dan Pengembangan secara berkala untuk meningkatkan 

kompetensi dalam pengajaran, termasuk penguasaan materi, kemampuan pedagogik, dan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Dosen yang kompeten akan mampu menyampaikan materi dengan lebih jelas dan efektif. 

Selain itu, dosen juga perlu dilatih untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, sehingga dapat menyampaikan 

konsep yang kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh mahasiswa. 
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3. Penerapan model pembelajaran inovatif melalui adopsi model pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, 

simulasi, dan studi kasus. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dan membantu 

mereka dalam memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran harus 

ditingkatkan, seperti e-learning, pembelajaran berbasis media digital, dan alat bantu visual. Teknologi ini tidak 

hanya mempermudah akses terhadap materi pembelajaran tetapi juga memungkinkan mahasiswa untuk belajar 

dengan cara yang lebih fleksibel. 

4. Monitoring dan evaluasi secara terus-menerus terhadap efektivitas fasilitas, kompetensi dosen, dan model 

pembelajaran yang digunakan. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui survei mahasiswa, analisis hasil belajar, dan 

feedback dari dosen. Selain itu penggunaan data untuk perbaikan berkelanjutan pada semua aspek yang 

mempengaruhi pemahaman mahasiswa. Dengan demikian, kelemahan yang ada dapat segera diatasi, dan kualitas 

pembelajaran dapat terus ditingkatkan. 

5. Kolaborasi dengan pihak eksternal, yaitu menjalin kerjasama dengan industri atau perusahaan untuk 

mengembangkan fasilitas laboratorium dan praktik yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Hal ini akan 

meningkatkan relevansi materi yang diajarkan dengan praktik di lapangan. Selain itu mengajak alumni yang sudah 

sukses di bidangnya untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, seperti menjadi guest lecturer atau 

mentor. Hal ini dapat memberikan perspektif praktis bagi mahasiswa dan meningkatkan pemahaman mereka. 
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